
EVALUASI PROGRAM RINTISAN MADRASAH UNGGUL   

DI MADRASAH IBTIDAIYAH DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

 

 
 

 

 

Oleh:  

Laelatul Badriah 

NIM: 1430016006 

 

DISERTASI  

 

 

PROGRAM DOKTOR (S3) STUDI ISLAM 

PASCASARJANA UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 

 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii



iv



v



vi



vii 
 

      KEMENTERIAN AGAMA RI 

      UIN SUNAN KALIJAGA  

      PASCASARJANA 

 

 

 

PENGESAHAN PROMOTOR 

 

 
                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 



ix 
 

 
  



x 
 

 



xi 
 

 
 

 

 



xii 
 

 



xiii 
 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan Rintisan 

Madrasah Unggul (RMU) pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan pada tiga hal yaitu: 1) 

alasan munculnya RMU, 2) efektivitas penyelenggaraan RMU di MI, 

dan 3) keberhasilan penyelenggaraan RMU di MI. Kajian ini 

dilatarbelakangi tiga hal, yaitu: 1) adanya fenomena pendidikan 

madrasah RMU yang telah dicetuskan pada tahun 2012 yang hingga 

saat ini nama rintisan unggul tidak kunjung berubah menjadi madrasah 

unggul, 2) adanya madrasah yang masih menamakan madrasah RMU, 

tetapi tidak ada proses tindak lanjut pengambil kebijakan untuk 

mewujudkan madrasah unggul, dan 3) adanya MI yang masih 

beroperasi dengan menerapkan kebijakan RMU, tetapi tidak ada 

pendampingan untuk mencapai madrasah unggul. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Subjek penelitian 

ini adalah tim pengembang RMU, kepala madrasah, pendidik, tenaga 

pendidik, dan masyarakat madrasah. Data penelitian dikumpulkan 

dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian 

evaluasi ini menggunakan model evaluasi CIPP Stufflebeam yang 

terdiri dari empat tahap evaluasi, yaitu konteks, input, proses, dan 

produk yang diintegrasikan dengan teori Rogers Smith tentang 

sekolah efektif. Uji keabsahan data penelitian menggunakan teknik 

triangulasi data. Data dianalisis melalui tahapan mengumpulkan data, 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek konteks di MI 

cukup baik, dibangun dengan mimpi yang besar untuk meningkatkan 

kwliatas MI. Pada aspek input, pelaksanaan RMU di MI menunjukkan 

hasil yang efektif. MI memiliki unsur-unsur yang kuat dan baik dan 

memadai untuk kebutuhan MI. Pada aspek proses, pelaksanaan RMU 

di MI cukup efektif. MI mengoptimalisasi fungsi manajemen 

(planning, organizing, actuating, and controlling) dan kepemimpinan 

sifat dari kepala madrasah dalam mengelola dan mengorganisasikan 

MI. Pada aspek produk pelaksanaan RMU di MI juga cukup efektif, 
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produk-produk dari keberhasilan program  dapat meningkatkan 

prestasi madrasah, kualitas pembelajaran, budaya mutu madrasah, 

sistem pengelolaan madrasah, dan kompetensi lulusan yang mampu 

bersaing. Pada aspek terakhir, yaitu aspek outcome, pelaksanaan RMU 

di MI menunjukkan lulusan madrasah yang mampu bersaing, 

kepercayaan masyarakat dan animo pendaftaran pesert didik 

meningkat. Secara konseptual madrasah dapat dikatakan sebagai 

madrasah unggul dan madrasah efektif dengan memiliki kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan, memiliki sistem pengelolaan yang baik, 

mampu mengoptimalkan fungsi menajemen dalam sistem, dan 

memiliki pemimpin lembaga yang mampu menggerakan unsur dari 

organisasi kelembagaanya, serta adanya kepercayaan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Program, CIPP, Rintisan Madrasah Unggul 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims at evaluating the practice of Pioneering Pre-

eminent Madrasah (PPM) in Madrasah Ibtidaiah (Islamic Elementary 

School=IES) in Special Region of Yogyakarta. It focuses on three 

issues, i.e. 1) the reasons behind the emergence of PPM, 2) the 

effectivity of PPM execution in IES, and 3) how successful the 

practice was. Three points backgrounded the study are: 1) Pioneering 

Pre-eminent Madrasah was first launched in 2021, and there has never 

been Pre-eminent Madrasah ever since, 2) there are PPMs with no 

follow-ups to migration to pre-eminent Madrasah, 3) some IES runs 

PPM program with no companions nor guidance to be pre-eminent. 

This evaluation research took team of PPM development, 

principal of madrasah, educators, education staffs, and madrasah 

societies subjects of research. Obtained by observation, in-depth 

interview, and documentation processes, the data were tested their 

validity by triangulation data technique – collecting data, reducing 

data, displaying data, and concluding. This research employs CIPP 

Sufflebeam evaluation model comprising four evaluation steps, i.e. 

context, input, process, and product that were integrated with Rogers 

Smith theory on effective school. 

The results show that the aspect of context at IES is quite good, 

designed with a big dream to improve IES quality. The PPM execution 

in the input aspect at IES is effective since the school possesses strong, 

good, adequate elements that meet the needs. While in the process 

aspect, the execution is quite effective as management functions 

(planning, organizing, actuating, and controlling) is run accordingly 

and its principal manages and organizes the school well. In the product 

aspect, the execution is quite effective. The program can improve the 

achievements, learning quality, quality culture of madrasah, 

management system of madrasah, and competitiveness of graduates. 

The outcome of PPM results in competitive alumni, raises trust, and 

increase the number of student enrollment. Madrasah is, conceptually, 

pre-eminent and effective when it meets the standard requirements, 
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applies good management system, has the ability to optimize the 

functions of management in the system, has a capable leader who can 

run all elements in their institution, and gets trust from the society.  

 

Key Words: Program Evaluation, CIPP, Pioneer Pre-eminent 

Madrasah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengutamaan karakter santri sebagai ruh lembaga pendidikan 

Islam menjadi kekhasan madrasah. Bersemangat menuntut ilmu, 

tafaqquh fi al-diin, beribadah secara istikamah, membina akhlak mulia 

secara intensif dan terpantau, melakukan riadat spiritual melalui 

pengalaman rohani yang mendalam, bervisi sebagai penyampai risalah 

Islam, menanamkan nilai-nilai dan akhlak mulia, serta menampilkan 

citra yang baik sebagai suri teladan, merupakan karakter santri yang 

lekat dengan karakter pendidikan di madrasah.1 

Kekhasan inilah yang menjadi pembeda sekaligus menjadi 

keunggulan madrasah. Meskipun demikian, perlu dikaji lebih jauh 

apakah keunggulan tersebut sudah mampu mengantarkan madrasah 

untuk bersaing dan berkompetisi dengan lembaga-lembaga 

pendidikan lain dalam menjalankan fungsinya sebagai pencetak 

generasi penerus bangsa yang berkualitas di tengah tekanan arus 

globalisasi dan kompetisi di dunia pendidikan.  

Kompetisi di dunia pendidikan tidak hanya terjadi pada level 

pendidikan tinggi melainkan juga pada level pendidikan dasar dan 

menengah. Madrasah Ibtidaiyah, misalnya, harus siap berkompetisi 

                                                             
1 Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama D.I. Yogyakarta, “Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Rintisan Madrasah Unggul Lampiran Surat Keputusan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Nomor : 609B Tahun 2012 

Tentang Rintisan Madrasah Unggul” (2012); Mujtahid, “Pengembangan 

Madarsah Dan Sekolah Islam Unggul,” Jurnal El Hikmah Tarbiyah UIN Malang 

IX, no. 1 (2011): 1–9; Muhammad Ali, “Memupuk Keunggulan Madrasah 

Ibtidaiyah,” Al Bidayah 1, no. 2 (2009): 213–28; Muhammad Latif Nawawi, 

“Manajemen Pengembangan Madrasah Unggul Berbasis Pesantren Di Madrasah 

Aliyah Unggulan Darul „Ulum Jombang,” Program Magister Manajemen 

Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2017); Abd Wahed, “Strategi Mewujudkan Sekolah Dan Madrasah Unggulan Di 

Era Global,” AL - IBRAH; Vol 3 No 1 (2018) 3, no. 1 (2018): 1–28, 

http://ejournal.stital.ac.id/index.php/alibrah/article/view/35; Ahmad Nur 

Mahfuda, “Manajemen Sekolah (Madrasah) Unggulan,” no. 20 (2018): 1–17. 
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dengan lembaga pendidikan lain semisal sekolah dasar (SD) dan 

sekolah dasar Islam terpadu (SDIT). Selain harus mampu 

membuktikan kinerja dan performanya kepada publik, Madrasah 

Ibtidaiyah juga harus mampu menjadikan kekhasan yang dimilikinya 

sebagai modal utama untuk dapat bersaing dan setara dengan lembaga-

lembaga pendidikan lain.2 

Madrasah Ibtidaiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

jumlahnya cukup banyak.  Pada akhir tahun 2018, setidaknya tercatat 

179 institusi Madrasah Ibtidaiyah. Hampir sebagian besar madrasah 

Ibtidaiyah di DIY sudah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah dan Madrasah (BAN-S/M). Berdasarkan data hasil 

rekapitulasi akreditasi Madrasah Ibtidaiyah yang dikeluarkan oleh 

Diktis pada tahun 2018 dapat disajikan data sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Data Akreditasi Madrasah Ibtidaiyah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Jenis Lembaga 
Akreditasi Belum 

Terakreditasi 
Total 

Lembaga A B C 

MI Negeri (MIN) 18 3 0 0 21 

MI Swasta (MIS) 41 87 4 23 155 

Jumlah MIN dan MIS  59 90 4 23 176 

Sumber: Diktis 2018 (tidak dipublikasikan) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah Madrasah 

Ibtidaiyah di DIY yang sudah terakreditasi berjumlah 155 lembaga 

dengan rincian madrasah Ibtidaiyah negeri (MIN) yang terakreditasi 

A berjumlah 18, MIN yang terakreditasi B berjumlah 3 lembaga, dan 

tidak ada MIN yang terakreditasi C ataupun yang belum terakreditasi. 

Sementara itu, madrasah Ibtidaiyah swasta (MIS) yang terakreditasi A 

                                                             
2 Rohmat Taufiq et al., “Rancang Bangun Sistem Informasi Pengolahan 

Nilai Siswa Berbasis Web Pada SMK Putra Rifara Tangerang,” Seminar 

Nasional Multi Disiplin Ilmu, 2020; Didik Supriyanto et al., “Madrasah Bermutu 

Berbasis Manajemen Komppetensi Unggul,” MODELING: Jurnal Prodi PGMI, 

2015; Beti istanti Suwandayani and Nafi Isbadrianingtyas, “Peran Budaya 

Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Anak Sekolah Dasar,” Seminar Nasional 

Lembaga Kebudayaan, 2017. 
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berjumlah 41 lembaga, MIS yang terakreditasi B berjumlah 87 

lembaga, MIS yang terakreditasi C berjumlah 4 lembaga, dan MIS 

yang belum terakreditasi sebanyak 23 lembaga. Jika ditotal, sebanyak 

59 MI telah terakreditasi A, 90 MI terakreditasi B, dan 4 MI 

terakreditasi C dan 23 MI belum terakreditasi.  

Berdasarkan data tersebut, kualitas pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah dapat dikategorikan baik dan masih kompetitif dengan 

lembaga pendidikan lain di DIY. Meskipun demikian, masih banyak 

pekerjaan rumah yang perlu segera diselesaikan.  

Selama ini, DIY identik dengan predikat sebagai “kota 

pendidikan” atau “kota pelajar”. Implikasinya, pemerintah daerah DIY 

didorong untuk terus berpacu meningkatkan mutu layanan 

penyelenggaraan pendidikannya. Pendidikan berkualitas yang 

dimaksud adalah pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya 

yang berkualitas, beradab, mandiri, baik secara individu maupun 

kelompok mampu hidup berdampingan dengan orang lain dalam suatu 

tatanan sosial tertentu. Pendidikan semacam inilah yang dinamakan 

dengan pendidikan humanis.3  

Pacuan kemajuan pendidikan di DIY secara tidak langsung 

berimbas terhadap eksistensi lembaga pendidikan yang bernaung di 

bawah Kementerian Agama (Kemenag), termasuk madrasah. Respons 

cepat harus diberikan oleh madrasah. Madrasah harus siap 

berkompetisi dan terus menerus meningkatkan kinerjanya agar 

mampu setara dan bergerak maju bersama dengan lembaga pendidikan 

lain. Jika tidak, madrasah akan tertinggal dan tetap dianggap sebagai 

lembaga pendidikan “kelas dua” oleh sebagian masyarakat.4  

Pengembangan kualitas madrasah di DIY terus diupayakan pada 

hampir semua bidang, mulai dari pengembangan fasilitas gedung dan 

                                                             
3 Muslih Usa, “Pengembangan Madrasah Di DIY,” JPI FIAI Tarbiyah 

XII, no. VIII (2005): 91–97.  
4 Fitria Nita Witanti, “Revitalisasi Madrasah Sebagai Lembaga 

Pendidikan Integratif- Alternatif,” Tarbiyatuna, 2016. 
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perpustakaan, peningkatan kualitas guru, penyediaan laboratorium, 

ruang praktik keterampilan dan lain sebagainya.5  

Upaya mewujudkan madrasah yang unggul dan berkualitas di 

DIY mulai direalisasikan pada tahun 2012. Kepala Kantor Wilayah 

(Kanwil) Kemenag DIY mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 609B 

Tahun 2012 perihal Rintisan Madrasah Unggul (RMU). Madrasah 

yang masuk dalam kategori RMU diambil dari setiap jenjang 

pendidikan mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), madrasah 

tsanawiyah (MTS), dan madrasah aliyah (MA). Program RMU ini 

merupakan tahapan tindak lanjut dari pola pengembangan madrasah. 

Kanwil Kemenag DIY membagi penataan pengembangan madrasah 

menjadi tiga tahapan, yaitu madrasah reguler, madrasah model dan 

madrasah unggulan. Rintisan madrasah unggul adalah tahapan dari 

madrasah model menuju madrasah unggul.6 

Program RMU ini merupakan inisiatif dari Subbagian 

Pendidikan Madrasah-Kanwil Kemenag DIY. Kebijakan inovatif ini 

merupakan bagian dari upaya untuk mewujudkan madrasah unggul 

sebagaimana yang tercantum dalam Permen RI Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua dari Perubahan Permen RI Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada pasal 1 

berkaitan dengan delapan standar yang harus dipenuhi untuk merintis 

sekolah unggul.  

                                                             
5 Nur Aeni, “Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik 1 

Surakarta” (Surakarta, 2013); Emi Wijayani, “Inovasi Pengelolaan Kurikulum,” 

Manajer Pendidikan 10, no. 05 (2016): 435–43; Farida Hanun, “Membangun 

Citra Madrasah Melalui Program Kels Unggulan Di MTsN 2 Bandar Lampung 

Developing Madrasah Image Through Preminent School Program At MTsN 2 

Of Bandar Lampung,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan 

Keagamaan 14, no. 3 (2016): 405–24; Mujtahid, “Pengembangan Madarsah Dan 

Sekolah Islam Unggul”; Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan (Konsep, Prinsip, 

Dan Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah Dan Madrasah), Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2012. 
6 Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama D.I. Yogyakarta, Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Rintisan Madrasah Unggul Lampiran Surat Keputusan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Nomor : 609B Tahun 2012 

Tentang Rintisan Madrasah Unggul. 
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Prasyarat utama bagi madrasah yang akan dilibatkan dalam 

program RMU ini adalah penyusunan rencana strategi mutu yang 

kemudian dituangkan dalam rumusan visi, tujuan dan program unggul 

yang tidak keluar dari koridor pendidikan nasional oleh masing-

masing lembaga.7 Sejumlah madrasah yang termasuk dalam pilot 

project program RMU ini adalah MAN 1 Yogyakarta, MAN 3 

Yogyakarta, MTsN 1 Kota Bantul, MTsN 1 Yogyakarta, MIN Jejeran 

(MINiJer) yang sekarang berganti nama menjadi MIN 1 Bantul 

(MINSABA) dan MIN Tempel yang sekarang berubah menjadi MIN 

2 Sleman yang ditetapkan dalam SK Nomor 609B Tahun 2012.  

Kanwil Kemenag DIY telah menetapkan tujuan implementasi 

program RMU yang meliputi tujuan umum dan khusus. Tujuan umum 

implementasi program RMU ini adalah 1) untuk meningkatkan kinerja 

madrasah dalam rangka mewujudkan situasi belajar serta proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan nasional secara 

optimal, dan 2) untuk mengembangkan manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab juga memiliki daya saing nasional serta 

internasional.8 

Sementara itu, tujuan khususnya adalah meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan sebagai upaya menyiapkan lulusan madrasah 

yang memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

yaitu lulusan yang berdaya saing dan memiliki karakter sebagai 

berikut: 1) memiliki akidah yang lurus dan beribadah dengan benar; 

                                                             
7 Fahliyatun Nisa’ and Makhsushoh Turrif’ah, “Strategic Quality 

Planning Dalam Membangun Madrasah Unggul,” Jurnal Piwulang 1, no. 2 

(2019): 137, https://doi.org/10.32478/ngulang.v1i2.235; Imam Khoiri, “Catatan 

Kilas Balik Rintisan Madrasah Unggul” (Yogyakarta, 2016); Akmil Sugiantoro, 

“Implementasi Rintisan Madrasah Unggulan (Studi Kasus Di MTs Negeri 

Yogyakarta 1 Tahun Ajaran 2015/2016” (2016); Agustini Buchari and Erni Moh. 

Saleh, “Merancang Pengembangan Madrasah Unggul,” Journal of Islamic 

Education Policy 1, no. 2 (2016): 95–112, https://doi.org/10.30984/j.v1i2.429. 
8 Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama D.I. Yogyakarta, Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Rintisan Madrasah Unggul Lampiran Surat Keputusan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY Nomor : 609B Tahun 2012 

Tentang Rintisan Madrasah Unggul. 
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2) memiliki akhlak yang mulia; 3) cerdas, memiliki wawasan 

keilmuan yang luas, kritis, kreatif, dan inovatif; 4) memiliki jasmani 

dan rohani yang sehat dan kuat; 4) memiliki jiwa pengabdian dan 

senantiasa memberi manfaat bagi orang lain; 5) menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 6) memiliki daya saing dan kemandirian; 

7) mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, Inggris dan Arab 

secara efektif; 8) memiliki kecintaan pada bangsa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).9 Selain tujuan di atas, RMU 

memiliki tiga indikator keunggulan, yaitu bidang akademik, bidang 

budaya dan manajemen bermutu, dan karakter religius.   

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di MIN 2 

Sleman dan MIN 1 Bantul, diperoleh informasi bahwa program RMU 

telah dilaksanakan dengan penuh komitmen oleh tim RMU. Setiap MI 

yang masuk dalam pilot project program RMU ini memiliki program 

unggulan masing-masing. MIN 1 Bantul dengan dukungan kuat dari 

komite madrasah memiliki sejumlah program unggulan, seperti 

Madrasah Sehat, Sukses UN, Tahfiz, dan PMM Unggul.10 Sementara 

itu, MIN 2 Sleman menonjolkan program Tahfiz, Sukses UN, dan 

PMM Unggul.11 

Kendati demikian, masih ditemukan beberapa hal terkait 

pelaksanaan RMU di kedua MI tersebut yang belum sesuai dengan 

petunjuk teknis (Juknis) penyelenggaraan RMU. Evaluasi program 

RMU di kedua MI tersebut juga belum dilakukan secara 

komprehensif. Evaluasi yang telah berjalan selama ini hanya semacam 

pemenuhan kewajiban semata. Tim MI RMU hanya mengirimkan 

laporan progres capaian program secara umum setiap tahun sekali 

                                                             
9 Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama D.I. Yogyakarta. 
10 Hasil Wawancara dengan Ahmad Musyadad, M.Ag, Agus Haryadi, 

S.Pd., dan Tim RMU MIN 1 Bantul di Ruang Kepala Madrasah, 24 September 

2018, 19 Oktober 2018, 20 November 2018, &  11 Juli 2019 
11 Hasil Wawancara dengan  Tri Wahyuni, S.Pd., Pak Isa, dan Tim RMU 

MIN 2 Sleman di Ruang PTSP, 27 September 2018, 4 Oktober 2018, 15 

November 2018, &  19 September  2019. 
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tanpa adanya umpan balik dan evaluasi mendalam terkait capaian 

program tersebut.12 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh fakta bahwa 

program pendampingan bagi madrasah yang terlibat dalam program 

MI RMU ini tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. Lebih 

lanjut, diperoleh juga keterangan bahwa dukungan pendanaan bagi 

madrasah-madrasah yang terlibat juga terhenti setelah tahun ketiga 

pelaksanaan program.13 Hal ini sangat ironis mengingat program ini 

diproyeksikan sebagai proyek percontohan bagi madrasah lain.   

Ketidaksesuaian implementasi MI RMU juga terlihat pada 

komponen proses. Sistem penjaminan mutu akademik yang 

diselenggarakan oleh kedua MI tersebut belum mampu menjamin 

mutu layanan dan proses pembelajaran dengan baik. Proses 

penjaminan mutu layanan belum memenuhi kriteria layanan mutu 

pelanggan ISO 9001:2008.14 Monitoring dan evaluasi untuk program-

program unggulan di masing-masing madrasah belum dilaksanakan.  

Pada komponen produk juga diperoleh sejumlah temuan, antara 

lain: 1) pada tiga tahun pertama pelaksanaan program, tingkat 

pemahaman para pengambil kebijakan di masing-masing madrasah 

terkait konsep implementasi RMU yang benar ketiga masih rendah, 2) 

luaran program yang masih belum sesuai ekspektasi. Hal ini terlihat 

dari masih rendahnya peringkat nilai Ujian Nasional (UN) peserta 

didik, yakni pada peringkat ke-15 di tingkat pendidikan dasar se-

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014,15 3) pelaksanaan 

penjaminan mutu akademik di madrasah belum berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan meskipun manajemen madrasah telah tersertifikasi 

                                                             
12 Mugiri dan Wahyu Lestari, “Intrumen Evaluasi Program Dana Bos 

Model CIPP,” Journal of Educational Research and Evaluation 2, no. 1 (2013), 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jere. 
13 Hasil Wawancara dengan Ahmad Musyadad, M.Ag selaku kepala MIN 

1 Bantul di Ruang  Kepala Madrasah pada hari  15 Agutus 2018. 
14 Hasil Observasi Lingkungan MIN 2 Selam dan MIN 1 Bantul pada 

proses Pembelajaran, layanan Komite, dan Penerimanaan PMM dan dikuatkan 

oleh Kepala MIN 1 Bantul dan MIN 2 Selmen pada 13 Januari 2019 
15 Dokumentasi kegaitan sukses UN bidang Kurikulum dan Tata Usaha 

MI RMU 
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ISO 9001:2008 pada tahun 2016 dan bekerja sama dengan Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP)16 dan 4) tahapan pelaksanaan 

program-program unggulan juga masih belum sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. 

Program-program RMU ini telah lama dilaksanakan sejak tahun 

2012, tetapi predikat RMU yang disandang oleh madrasah-madrasah 

pilot project ini tidak kunjung berubah menjadi “Madrasah Unggul”. 

Program ini berjalan selama enam tahun.  Di awal penyelenggaraan 

program, dukungan penuh diberikan oleh Kanwil Kemenag DIY 

kepada madrasah-madrasah yang terlibat dalam program ini. Mulai 

dari dukungan pendanaan, pengembangan fasilitas, pelatihan, hingga 

dukungan berupa kebijakan-kebijakan yang “menguntungkan” kepada 

madrasah berlabel RMU ini. Namun, kenyataannya belum ada 

kemajuan yang signifikan yang dihasilkan dari luaran program ini. 

Bagaimana nasib madrasah-madrasah lain yang tidak mendapatkan 

dukungan layaknya madrasah-madrasah dengan label RMU ini?  

 

Tabel 1.2 Tahapan Implementasi RMU17 

No Tahun 
Rencana 

Program 

Bentuk 

Kegiatan 

Dukungan 

Dana 
Monitoring 

1 2012 Penyamaan 

persepsi 

setiap 

madrasah 

tentang 

RMU 

Evaluasi 

diri 

madrasah 

dan 

pelatihan 

RMU 

Ada Kanwil dan 

tim RMU 

2 2013 Penguatan 

SDM 

Madrasah  

Workshop 

tentang 

RMU  

Ada  Kanwil dan 

tim RMU 

                                                             
16 Hasil wawancara dengan Tim Penggagas RMU Kemenag Wilayah DIY 

dan TIM RMU MIN 1 Bantul dan MIN 2 Bantu, seta dokumentasi RMU di Ke 

dua MI RMU  
17 Hasil wawancara dengan penggagas RMU di Kanwil Kemenag 

Yogyakarta pada rentang Oktober 2017-Maret 2018, Tim RMU di MIN 1 Bantul 

dan Tim RMU di MIN 2 Sleman pada rentang September 2017–Oktober 2018, 

dan diperkuat dengan hasil wawancara dengan Zaenal Fanani sebagai salah satu 

konsultan RMU pada 15 Maret 2020. Data ini kemudian disimpulkan peneliti 

untuk dapat mempermudah membaca dan memahami proses RMU di madrasah. 
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No Tahun 
Rencana 

Program 

Bentuk 

Kegiatan 

Dukungan 

Dana 
Monitoring 

3 2014 Peningkat 

an Nilai UN 

Pendampin

gan dan 

monitoring 

nilai UN  

Ada Kanwil dan 

tim RMU 

4 2015 Peningkat 

an 

Manajemen 

RMU 

Tersertifika

si layanan 

9001:2008 

Ada Kanwil dan 

tim RMU 

5 2016 Penguatan 

standar 

proses 

kegiatan 

akademik  

Bekerja 

sama 

LPMP 

dalam 

penjaminan 

mutu  

- Kanwil dan 

Kepala 

Madrasah 

6 2017 Peningkat 

an program 

tahfiz 

Pendokume

ntasian dan 

implementa

si program 

tahfiz di 

Madrasah 

- Kanwil dan 

Kepala 

Madrasah 

7 2018 Standarisa 

si 

kurikulum 

program 

tahfiz 2 juz 

( Juz 30 dan 

Juz 29) 

Pendokume

ntasian dan 

implementa

si dalam 

intrakurikul

um 

- Kanwil dan 

Kepala 

Madrasah 

Dokumen hasil penelitian yang diformulasikan peneliti 

 

Pengelolaan program RMU di DI. Yogyakarta, sebagaimana 

ditampilkan pada tabel 1.2, seyogyanya perlu untuk dikaji ulang 

sedemikian rupa sehingga luaran dari program ini lebih nyata dan 

dampaknya dapat lebih dirasakan terutama bagi pengembangan 

madrasah di seluruh Indonesia. 

Ketiadaan evaluasi yang komprehensif terhadap program-

program unggulan yang dimiliki oleh MI berlabel RMU ini 

sebagaimana yang terjadi di MIN 1 Bantul dan MIN 2 Sleman 

menjadikan penilaian terhadap tingkat keberhasilan dan efektivitas 
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program-program tersebut sulit untuk dilakukan. Masing-masing 

lembaga merasa kesulitan untuk memberikan informasi yang 

memadai dan menunjukkan bukti-bukti spesifik bahwa program-

program yang telah dilaksanakan tersebut dapat terlaksana dengan 

baik atau tidak.  

Program MI RMU belum diketahui ketercapaian targetnya. 

Oleh karena itu, evaluasi program merupakan sebuah keniscayaan. 

Evaluasi program yang dimaksud meliputi context, input, process, and 

product (CIPP) dari program tersebut. Evaluasi ini guna mengetahui 

capaian pelaksanaan program MI RMU selama ini sekaligus sebagai 

bahan refleksi, pertimbangan dan perbaikan program MI RMU di DIY 

di kemudian hari sekaligus sebagai penyempurna program agar dapat 

memberikan manfaat yang lebih maksimal dan optimal bagi lembaga 

pendidikan madrasah yang lainnya.18 

Evaluasi memiliki peran penting untuk menilai capaian sebuah 

kegiatan atau program. Dengan adanya evaluasi akan diperoleh umpan 

balik yang dapat digunakan untuk tujuan perbaikan proses dan tahapan 

program atau untuk menyesuaikan program dengan perencanaan 

program yang telah ditetapkan.19   

Begitu pula halnya di bidang pendidikan, evaluasi merupakan 

salah satu bagian penting dari proses pengelolaan pendidikan. Ditinjau 

dari sasarannya, evaluasi pendidikan dapat dikategorikan menjadi dua 

bentuk, yaitu evaluasi makro dan mikro. Sasaran evaluasi bersifat 

makro ialah program pendidikan, yaitu program perencanaan yang 

digunakan untuk perbaikan sistem pendidikan. Evaluasi mikro lebih 

sering digunakan untuk mengevaluasi pada tingkatan yang lebih kecil, 

seperti di kelas, khususnya untuk mengetahui capaian belajar peserta 

                                                             
18 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan 

Praktis Bagi Pendidik Dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009); 

Yoga Budi Bhakti, “Evaluasi Program Model CIPP Pada Proses,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika Dan Riset Ilmiah 1, no. 2 (2017): 75–82.   
19 Dody Prayogo, “Evaluasi Program Corporate Social Responsibility dan 

Community Development Pada Industri Tambang dan Migas ,” Makara Human 

Behavior Studies in Asia, 2011, https://doi.org/10.7454/mssh.v15i1.893; 

“Pendidikan Karakter Melalui Homeschooling,” Journal of Nonformal 

Education, 2016, https://doi.org/10.15294/jne.v2i1.5316. 
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didik. Sasaran dari evaluasi mikro meliputi program pembelajaran 

yang terjadi di kelas dan penanggung jawab program pembelajaran 

tersebut adalah guru atau dosen.20 

Dengan demikian, evaluasi dapat dikatakan memiliki peran 

penting pada setiap penyelenggaraan program pendidikan dan tidak 

dapat dinafikan keberadaannya. Pendidikan meliputi tiga aspek utama, 

yaitu lembaga pendidikan, program pendidikan, dan hasil pendidikan. 

Evaluasi kepada ketiga aspek tersebut, baik secara makro maupun 

mikro, akan mampu meningkatkan laju pengembangan sebuah 

lembaga pendidikan, termasuk madrasah.  

Evaluasi merupakan bagian dari continuous improvement yang 

harus dilakukan oleh madrasah untuk dapat menjaga eksistensinya. 

Melalui penerapan sistem evaluasi yang baik, komprehensif dan 

berkesinambungan, akan diperoleh alternatif informasi yang lebih 

banyak dan dapat dimanfaatkan oleh madrasah untuk perbaikan 

kinerja, mutu dan performanya sehingga mampu bersaing dan setara 

dengan institusi pendidikan lain di negara maju.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditentukan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa perlu dimunculkan Rintisan Madrasah Unggul jenjang 

MI di Daerah Istimewa Yogyakarta?  

2. Bagaimana efektivitas penyelenggaraan Rintisan Madrasah 

Unggul jenjang MI di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Bagaimana keberhasilan penyelenggaraan Rintisan Madrasah 

Unggul jenjang MI di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

                                                             
20 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan Praktis Bagi 

Pendidik Dan Calon Pendidik; Bhakti, “Evaluasi Program Model CIPP Pada 

Proses”; Jurnal Evaluasi Pendidikan and Agus Sri Hartono, “Evaluasi Program 

Islamic Boarding School SMA MTA,” Jurnal Evaluasi Pendidikan 8 (2017): 

126–33, https://doi.org/doi.org/10.21009/JEP.082.08; Kuo Hung Tseng et al., 

“Using the Context, Input, Process and Product Model to Assess an Engineering 

Curriculum,” World Transactions on Engineering and Technology Education, 

2010.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kegunaan dan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan di antaranya:  

a. Untuk membuktikan konteks adanya Rintisan Madrasah 

Unggul jenjang MI di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui input dan proses pelaksanaan Rintisan 

Madrasah Unggul jenjang MI di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

c. Mengetahui keberhasilan atau produk pelaksanaan 

Rintisan Madrasah Unggul jenjang MI di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan di antaranya yaitu:  

a. Kegunaan secara teoretis  

1) Dapat berkontribusi bagi ilmu pendidikan terutama 

bagi pengembangan lembaga pendidikan madrasah 

untuk dapat sejajar dengan kualitas pendidikan 

sekolah secara berkelanjutan.  

2) Berguna untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pendidikan madrasah khususnya MI sehingga mampu 

berdaya saing dalam hal input, proses dan output. 

Dengan begitu, kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah menjadi lebih baik dan madrasah tidak 

dipandang sebagai lembaga pendidikan nomor dua. 

3) Berguna untuk menetapkan kebijakan-kebijakan 

dalam hal pengembangan lembaga pendidikan 

madrasah dalam merumuskan perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program-

program pengembangan lembaga pendidikan. 

4) Berguna sebagai teori evaluasi program pendidikan 

dalam menjaga kualitas program pendidikan 

khususnya lembaga pendidikan madrasah. 
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b. Kegunaan secara praktis  

1) Bagi pihak madrasah, hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

terkait tahapan pengelolaan dan implementasi 

program RMU di DIY sekaligus memberikan 

informasi implementasinya pada level nasional 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh madrasah lain guna 

mempercepat laju perkembangannya menuju predikat 

madrasah unggul.  

2) Bagi pihak Kanwil Kemenag DIY, sebagai bahan 

referensi dalam menentukan arah kebijakan yang tepat 

bagi pengembangan program secara umum. Hasil 

penelitian ini akan memberikan informasi-informasi 

aktual yang dapat dimanfaatkan untuk penentuan arah 

kebijakan yang lebih tepat bagi perencanaan, 

implementasi, keberlangsungan dan efektivitas 

program RMU di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3) Bagi praktisi pendidikan dan peneliti, hasil penelitian 

ini akan memberikan warna baru dan pengembangan 

baru bagi madrasah-madrasah yang baru berdiri dan 

madrasah dalam proses pengembangan untuk menjadi 

madrasah yang unggul sejak awal berdiri atau awal 

pengembangannya. 

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian tentang madrasah unggul sudah banyak dikaji oleh 

sejumlah peneliti. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

persoalan terkait topik ini yang belum banyak dikaji ataupun perlu 

dikaji secara lebih mendalam. Salah satu persoalan yang belum 

banyak dikaji oleh peneliti lain adalah persoalan penyelenggaraan 

program RMU di Madrasah Ibtidaiyah yang telah di-launching oleh 

Kanwil Kemenag DIY beberapa waktu yang lalu. 

Sejumlah penelitian yang relevan terkait tema ini telah banyak 

memberikan kontribusi terhadap penelitian ini, mulai dari pencetusan 

gagasan awal ide penelitian hingga memberikan landasan awal dalam 
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perumusan ide dan gagasan penelitian sebagaimana yang tertuang 

dalam rencana penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluatif terhadap program Rintisan Madrasah Unggul (RMU) di 

wilayah Kanwil Kemenag DIY dalam rangka mewujudkan madrasah 

unggul di Indonesia.  

Salah satu penelitian yang mengulas tentang pengembangan 

madrasah di DIY adalah penelitian yang dilakukan oleh Muslih Usa. 

Dalam penelitiannya, Usa mendeskripsikan sejumlah upaya 

peningkatan kualitas madrasah di DIY. Di awal tulisannya, Usa 

menyinggung soal predikat DIY sebagai “Kota Pendidikan”. 

Menurutnya, predikat ini berimplikasi langsung terhadap eksistensi 

lembaga-lembaga pendidikan di DIY. Lembaga-lembaga pendidikan 

di DIY akan “dipaksa” berpacu untuk dapat mempertahankan predikat 

tersebut. Masing-masing lembaga pendidikan akan berupaya untuk 

terus menaikkan level kualitas layanan pendidikannya. Madrasah juga 

tidak lepas dari kompetisi ini, terlebih selama ini madrasah masih 

dianggap sebagai lembaga pendidikan “kelas dua”.  

Lebih lanjut, Usa mengungkapkan bahwa upaya perbaikan 

kualitas pendidikan di madrasah telah dilakukan pada semua sektor, 

mulai dari peningkatan mutu siswa dan lulusan, guru, sarana dan 

prasarana lain penunjang pendidikan. Usa juga menyatakan bahwa 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dari upaya 

perbaikan mutu pendidikan di madrasah adalah penerapan pola 

manajemen yang tepat oleh kepala madrasah. Pada bagian akhir 

tulisannya, Usa menyebutkan kriteria yang wajib dimiliki oleh seorang 

kepala madrasah agar mampu menjamin perbaikan mutu pendidikan 

dan SDM di madrasah secara berkelanjutan.21 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Ma’arif yang mengkaji 

tentang Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Tujuan dari 

program ini adalah untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas dan 

berdaya saing global di Indonesia. Apakah program RSBI ini sebuah 

keniscayaan ataukah sekedar mimpi belaka. Dalam penelitiannya, 

                                                             
21 Usa, “Pengembangan Madrasah Di DIY.” 
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Ma’arif menyoroti perihal tuntutan pendidikan global,  seperti 

akreditasi internasional dan pengakuan mutu lembaga secara 

internasional. Ma’arif juga menemukan sejumlah kasus pada 

pelaksanaan RSBI.22 

Penelitian lain yang sejenis adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Nur ‘Aeni yang berjudul “Strategi Pengembangan Sekolah 

Unggul di SMA Batik Surakarta”. Berdasarkan hasil kajiannya, ‘Aeni 

memaparkan sejumlah strategi pengembangan sekolah unggul yang 

dilakukan di SMA Batik Surakarta, antara lain: melalui 

pengembangan kemampuan sumber daya manusia, modernisasi 

manajemen kelembagaan, konsolidasi dalam rangka untuk 

menemukan praktik yang baik dan pelajaran yang dapat dipetik 

melalui forum diskusi untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran, 

perbaikan manajemen kelembagaan untuk meningkatkan prestasi 

lembaga, prestasi peserta didik, prestasi pendidik, dan memenuhi 

delapan Standar Nasional Pendidikan.23  

Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Moh. Zaini yang menyoroti pelaksanaan manajemen peningkatan 

mutu pendidikan berbasis madrasah di sejumlah sekolah di Situbondo. 

Zaini memfokuskan kajiannya kepada kesesuaian penyelenggaraan 

manajemen peningkatan mutu pendidikan dengan delapan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). Lebih lanjut, Zaini menekankan 

pentingnya penguatan kemandirian dan spirit partisipasi masyarakat 

dalam pencapaian mutu madrasah, yaitu melalui integrasi mutu 

akademik berbasis moral/akhlak – spiritual lulusan. Zaini kemudian 

menawarkan penerapan model cooperative participant management 

based religious sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di madrasah.24 

                                                             
22 Syamsul Ma’arif, “Rintisan Sekolah Berstandar Internasional: Antara 

Cita dan Fakta,” Walisongo 19, no. 2 (2011): 399–428. 

23 Aeni, “Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik 1 

Surakarta.” 
24 Moh. Zaini, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 

Madarsah: Studi Multikasus di MAN 1, MAN 2, dan MA Salafiyah Syafi’iyah 
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Penelitian lain yang serupa dengan penelitian Zaini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Prastowo. Perbedaannya, 

Prastowo lebih menyoroti perihal upaya perbaikan kualitas pendidikan 

yang didasarkan kepada kebijakan internal yang diambil oleh para 

pengambil kebijakan di sejumlah Madrasah Ibtidaiyah swasta (MIS) 

di Kabupaten Sleman dan Kulonprogo. Prastowo mampu memetakan 

dengan baik pertumbuhan masing-masing MIS berdasarkan capaian 

kualitasnya. Prastowo kemudian mengategorikan lembaga-lembaga 

tersebut ke dalam beberapa kelompok. Kelompok yang dimaksud 

adalah kelompok rintisan madrasah unggul, madrasah krisis kualitas, 

dan madrasah rentan krisis, serta madrasah perspektif unggul.  

Lebih lanjut, Prastowo juga menemukan sejumlah faktor yang 

mempengaruhi adanya dinamika pertumbuhan MIS di kedua 

kabupaten tersebut. Menurutnya, dinamika yang terjadi acap kali 

disebabkan oleh konflik elit madrasah, ancaman guncangan eksternal, 

dan alokasi sumber daya yang tidak memadai.25 

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian evaluatif. Sejumlah kajian terkait 

penelitian evaluatif salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Ashing P Munthe. Dalam kajian literaturnya, Munthe 

mengkhususkan pada pentingnya evaluasi program di institusi 

pendidikan dalam rangka untuk memberikan masukan, kajian dan 

pertimbangan kelayakan dan eksistensi sebuah program.26  

Penelitian evaluasi lain yang relevan dengan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Triani Widiasih, Riana 

Syahrini, dan Raja Oloan Tumanggor terkait evaluasi pelaksanaan 

program pilar karakter sebagai upaya untuk meningkatkan respek 

siswa SD X di Depok. Dengan menggunakan pendekatan model 

                                                             
Kabupaten Situbondo,” Disertasi (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2016). 
25 Andi Prastowo, “Kebijakan Internal Madarsah Ibtidaiyah Swasta di 

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kulonprogo,” Disertasi (Pascasarjana UIN 

sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
26 Ashiong P. Munthe, “Pentingnya Evaluasi Program di Institusi 

Pendidikan: Sebuah Pengantar, Pengertian, Tujuan dan Manfaat,” Scholaria 5, 

no. 2 (2015): 1–14. 
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kirkpatrick four levels evaluation models, Widiasih, Syahrini, dan 

Tumanggor mampu menunjukkan hasil evaluasi program secara 

komprehensif dan hasilnya dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 

rancangan program pilar selanjutnya.27 

Penelitian evaluatif yang secara khusus menggunakan model 

context, input, process, and product (CIPP) salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Salmawati dengan judul “Evaluasi 

Program Pembelajaran IPS di SDN se-wilayah IV Kecamatan Donri”. 

Dengan menggunakan model CIPP, Salmawati mampu menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran IPS di SDN se-wilayah IV 

Kecamatan Donri selama ini dapat dikategorikan kurang baik, 

sedangkan untuk fasilitas dan proses pembelajaran IPS dikategorikan 

sangat baik. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan data 

kuantitatif sebagai penguat data.28  

Selanjutnya, ada penelitian yang dilakukan oleh I Gede Garbha, 

Marhaeni, dan Dantes. Fokus dari penelitian Garbha, Marhaeni, dan 

Dantes adalah evaluasi terhadap penerapan aktivitas EIA (Ekapaysma 

Instructor Academy) sebagai upaya pengembangan diri dan 

kepribadian bangsa. Berdasarkan hasil penelitiannya, Garbha, 

Marhaeni, dan Dantes menunjukkan bahwa penerapan kegiatan EIA 

pada segi konteks dengan hasil efisien (+), dari segi input dengan hasil 

efisien (+), dari segi proses dengan hasil tidak efisien (-), serta dari 

segi produk dengan hasil efisien (+). Bersumber pada kriteria tersebut, 

Garbha Marhaeni, dan Dantes berkesimpulan bahwa evaluasi EIA di 

SMA Negeri 1 Payangan bisa terkategori efisien.29 

                                                             
27 Triani Widiasih Widiasih, Riana Sahrani, dan Raja Oloan Tumanggor, 

“Evaluasi Program Pilar Karakter dalam Meningkatkan Respect pada Siswa SD 

X di Depok,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, 1, no. 1 (2017): 

183. 
28 Salmawati, “Evaluasi Program Pembelajaran IPS di SDN Se-Wilayah 

IV Kecamatan Donri Donri Kabupaten Soppeng,” PEP Educational Assessment 

1, no. 1 (2017): 75–83. 
29  I Gede Garbha Putra, A.A.I.N Marhaeni, dan Nyoman Dantes, “Studi 

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Ekapaysmainstructor Academy (EIA) dalam 

Rangaka Pengembangan Diri dan Karakter Bangsa di SMA Negeri 1 Payangan,” 

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 1 (2015): 1–11. 
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Hampir serupa dengan dua penelitian sebelumnya, Yoga Budi 

Bhaki melakukan penelitian evaluatif terhadap program pembelajaran 

IPA di SMP IT Raudlatul Jannah. Dengan menggunakan evaluasi 

model CIPP, Bhakti berkesimpulan bahwa program pembelajaran IPA 

di SMP IT Raudlatul Jannah berjalan cukup efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari aspek kesesuaian persyaratan pelaksanaan pembelajaran 

meliputi jumlah rombel, jumlah buku teks yang dimiliki sekolah, serta 

pengelolaan kelas yang lengkap dan terorganisasi dengan baik. 

Sementara itu, pelaksanaan pembelajaran di kelas cukup efektif 

dengan beberapa kekurangan, serta aspek penilaian proses 

pembelajaran belum terlihat berjalan dengan lancar dan tepat 

sasaran.30 

Penelitian serupa lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

I Nyoman Gunung dan I.K. Darma. Gunung dan Darma mengukur 

keefektifan pelaksanaan program pengajaran di Politeknik Negeri Bali 

dengan model CIPP. Temuannya menunjukkan tingkat efektivitas 

pelaksanaan program pembelajaran ditinjau dari keterkaitan antara 

konteks, masukan, proses, dan produk termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

pembelajaran dari sisi konteks, input, proses dan produk antara lain 

perencanaan pembelajaran dan lingkungan belajar, kurikulum, sarana 

dan prasarana, sistem penilaian, dan kualitas akademik akibat kendala 

yang terjadi dalam proses pembelajaran.31 

Penelitian relevan lain yang memfokuskan pada kajian 

manajemen antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Padmasri Deka. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Deka 

dititikberatkan pada penyelenggaraan manajemen pada jenjang 

pendidikan dasar. Menurutnya, bidang kajian manajemen pendidikan 

meliputi tiga bidang kajian, yaitu administrative, pedagogical dan 

sosio-kultural. Deka menyebutkan bahwa ketiga bidang tersebut 

                                                             
30 Bhakti, “Evaluasi Program Model CIPP.” 
31  I Nyoman Gunung dan IK Darma, “Implementing the Context, Input, 

Process, Product (CIPP) Evaluation Model to Measure the Effectiveness of the 

Implementation of Teaching at Politeknik Negeri Bali (PNB),” International 

Journal of Environmental and Science Education 14, no. 1 (2019): 33–39.  
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terbagi menjadi bagian-bagian yang mempunyai peran serta fungsi 

masing-masing. Administratif menekankan pada pengelolaan 

manajemen sekolah, pedagogik menekankan pada organisasi 

kurikulum dari perencanaan, penerapan hingga pada penilaian, dan 

sosial kultural menekankan budaya ikatan warga serta kemitraan yang 

bersifat sosial budaya. Strategi sekolah dalam mempraktikkan 

manajemen berbasis sekolah dengan mengedepankan manajemen 

kepala sekolah dan tenaga kependidikan ialah memperlancar prosedur 

administrasi serta tanggung jawab, transparansi dan akuntabilitas, 

otonomi sekolah, dan mekanisme akuntabilitas internal dan 

eksternal.32  

Seperti halnya Deka, Minnah El Widdah juga melakukan 

penelitian tentang manajemen pendidikan. Widdah melakukan 

penelitiannya di Madrasah Aliyah di Kota Jambi. Widdah 

mengemukakan hasil temuannya bahwa madrasah memiliki lima 

bidang penggarapan dalam manajemennya, yaitu kurikulum, tenaga 

pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana sekolah, 

pembiayaan, peserta didik, hubungan madrasah dengan masyarakat. 

Widdah juga menemukan adanya pengaruh lingkungan strategis 

madrasah yang meliputi lingkungan internal dan eksternal 

kelembagaan, serta adanya model pengawasan yang terintegrasi 

terhadap input, proses, output, dan outcome dalam strategi tata kelola 

madrasah.33 

Penelitian Katni dan Adib Kusnul Rois membahas pengelolaan 

madrasah dalam perspektif manajemen mutu terpadu di MI Plus Al 

Islam Dagangan Madiun. Katni dan Rois menjelaskan bahwa MI Plus 

Al Islam Dagangan Madiun merupakan salah satu madrasah yang 

berhasil menerapkan prinsip manajemen mutu terpadu pada enam 

aspek, yaitu pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan 

                                                             
32 Pratisha Padmasri Deka, “Management of Schools: Some Aspects of 

Educational Management,” International Journal of Current Advanced Research 

7, no. 3 (2018): 111286–90. 
33 Minna El Widdah, “Pengelolaan Madrasah (Studi Kualitatif tentang 

Manajemen Strategi Madrasah Aliyah Negeri di Kota Jambi),” Al-‘Ulum 2 

(2013): 70–83. 
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kesiswaan, pengelolaan standar kompetensi lulusan, pengelolaan 

pendanaan, dan pengelolaan sarana prasarana. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, Katni dan Rois menyimpulkan bahwa setiap elemen 

saling bekerja sama dan solid sehingga manajemen mutu terpadu di 

MI plus Al Islam dapat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari 

adanya interaksi dan komunikasi yang sangat baik antara satu dengan 

yang lainnya dalam lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat 

menumbuhkan sikap semangat tinggi, ikhlas, loyalitas yang tinggi 

serta pantang menyerah dalam upaya untuk mengoptimalkan 

pelayanan kepada pelanggan.  

Pelanggan yang dimaksud adalah peserta didik dan wali/orang 

tua peserta didik. Pengelolaan SDM, pendanaan, standar kelulusan, 

sarana prasarana berjalan dengan baik melalui pemberlakuan sistem 

manajemen mutu terpadu ini. Alhasil, luaran yang dihasilkan adalah 

SDM yang bermutu dan handal di bidangnya, peningkatan kualitas 

pendidikan, peningkatan kualitas peserta didik, lembaga pendidikan 

yang mandiri dan menyejahterakan masyarakat sekolah dan 

tersedianya fasilitas pendidikan yang lebih baik serta menunjukkan 

hasil peningkatan pendidikan yang bermutu secara terus menerus.34 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pemetaan dengan 

konsentrasi pada bidang evaluasi program dan manajemen mutu. 

Fokus penelitian perlu adanya komunikasi secara teori pada temuan 

penelitian pada masing-masing konsentrasi dari fokus penelitian. 

Begitu pula dengan temuan hasil penelitian RMU akan 

dikomunikasikan dengan konsep model CIPP, sekolah efektif, dan 

prinsip manajemen. RMU diharapkan dapat memberikan contoh bagi 

lembaga madrasah yang lainnya dan menjadi perhatian khusus bagi 

para pemangku kepentingan dan pengambil kebijakan serta pengelola 

lembaga pendidikan khususnya pendidikan madrasah untuk 

menciptakan madrasah unggul yang mampu melebihi standar 

pendidikan nasional. 

                                                             
34 Katni Rois dan Adib Khusnul, “Pengelolaan Madrasah dalam 

Perspektif Manajemen Mutu Terpadu (Studi di MI Plus Al Islam),” Jurnal 

Muaddib 5, no. 2 (2015): 111–34. 
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Perbedaan dari beberapa penelitian di atas adalah fokus 

penelitian. Syamsul Ma’arif mengkaji lembaga pendidikan RSBI, Nur 

‘Aeni mengkaji strategi Pengembangan Sekolah Unggulan, dan Moh. 

Zaini membahas Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 

Madrasah, sedangkan penyiapan pendidik yang siap melaksanakan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran telah dikaji 

oleh Nur Wangid dkk. yang mengkaji kesiapan guru dalam 

pembelajaran tematik integratif pada kurikulum 2013. Dengan  

mendasarkan penelitiannya pada teori dari ahli psikologi belajar 

seperti Thorndike dan Bandura, Nur Wangid dkk. menyatakan bahwa 

perlu adanya kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik 

integratif pada kurikulum 2013. Di antara kesiapan yang harus 

diperhatikan adalah emotive-ettitudinal, cognitive readiness, dan 

behavioral readiness.35 

Selanjutnya, penelitian evaluasi program dengan model CIPP 

dilakukan oleh para peneliti, di antaranya Salmawati, Yoga Budi 

Bhakti, Venissa Dian Mawarsari dan Martyana Prihaswati yang 

masing-masing membahas kegiatan AIE pengembangan diri dan 

karakter bangsa, program pembelajaran paket B, dan program tahfiz. 

Berbagai hasil penelitian dan elaborasi dengan berbagai hasil 

penelitian sebelumnya, menunjukkan adanya kajian lanjutan terkait 

dengan madrasah unggul. Pada penelitian ini fokus pada penelitian 

evaluasi program madrasah RMU tingkat Madrasah Ibtidaiyah dengan 

menggunakan model CIPP. Evaluasi program ini akan memberikan 

penilaian hasil kegiatan RMU dari segi konteks, input, proses, dan 

produk serta output sehingga akan memberi dampak baik yang dapat 

menjadi pelajaran bagi pengembangan madrasah yang saat ini masih 

dalam tahap pengembangan.36  

                                                             
35 Muhammad Nur Wangid dkk., “Kesiapan Guru SD dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik-Integratif pada Kurikulum 2013 di DIY,” Jurnal Prima 

Edukasia 2, no. 2 (2014): 175-182. 
36 Venissa Dian Mawarsari dan Martyana Prihaswati, “Evaluasi 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model CIPP pada Kejar Paket B Kota 

Semarang,” Prosiding Seminar Nasional dan Internasional Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Muahmmadiyah Semarang, 

2014.  https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/1211. 
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E. Kerangka Berpikir 

Program Rintisan Madrasah Unggul (RMU) merupakan salah 

satu kebijakan inovasi yang dikeluarkan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama (Kanwil Kemenag) Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

rangka merespons kebijakan yang sebelumnya digagas oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia untuk mewujudkan adanya 

madrasah unggul di setiap provinsi. Penelitian RMU pada jenjang 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) bertujuan untuk mengevaluasi 

program-program yang terdapat pada RMU MI yang meliputi prestasi 

akademik dan nonakademik, proses pembelajaran unggul, penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) unggul, program tahfiz, program perbaikan 

saran dan prasarana, dan program manajemen mutu. 

Program RMU yang digagas oleh Kanwil Kemenag Yogyakarta 

mengacu pada rencana program RMU yang tertuang dalam petunjuk 

teknis (Juknis) yang secara umum meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi. Orientasi program RMU MI ini adalah untuk 

mewujudkan madrasah unggul sekaligus dapat menjadi percontohan 

bagi MI yang berada di DIY khususnya dan secara nasional pada 

umumnya. 

Selanjutnya, hal utama yang disoroti dalam penelitian ini adalah 

implementasi dari sistem evaluasi program RMU. Evaluasi program 

RMU ini akan dikaji berdasarkan komponen-komponen yang terdapat 

dalam RMU yang didasarkan kepada indikator CIPP. Evaluasi dari 

program RMU ini perlu dilakukan. Alasannya, pelabelan nama 

madrasah unggul hingga sekarang tidak kunjung terwujud seperti 

halnya pelabelan “rintisan sekolah bertaraf internasional” pada 

lembaga sekolah dasar. Alasan lainnya adalah ketiadaan evaluasi yang 

dilakukan secara komprehensif meskipun program ini telah lama 

berjalan, serta informasi terkait tingkat keberhasilan dan efektivitas 

dari penyelenggaraan program ini selama delapan tahun juga tidak 

ada.  
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Data penelitian sebagian besar bersumber langsung dari 

madrasah yang terlibat dalam pilot project RMU sebagaimana yang 

telah ditetapkan oleh Kantor Kementerian Agama Wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam rangka memperkaya data penelitian, 

peneliti secara langsung terjun ke lapangan dan melibatkan diri dalam 

suasana dan kultur madrasah yang menjadi objek penelitian. Jenis 

penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian evaluasi.37 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program RMU dari 

segi konteks, input, proses dan produk yang terkait dengan program 

ini. Model evaluasi ini disebut model evaluasi context, input, process, 

and product (CIPP) yang dikembangkan Stufflebeam (1985). 

Selanjutnya model ini disebut dengan model evaluasi CIPP. 

Komponen-komponen pada model evaluasi CIPP akan 

dijadikan dasar penilaian pelaksanaan program. Alasan penggunaan 

model CIPP dalam penelitian ini adalah:  

a. Dengan model CIPP, data penelitian terkait implementasi 

program RMU MI yang bersumber dari lapangan dapat 

dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

b. Dengan model CIPP, setiap komponen konteks, input, proses, 

dan produk/output serta outcome pelaksanaan program RMU 

MI dapat diketahui sekaligus dievaluasi dengan baik dan 

komprehensif. 

c. Dengan model CIPP, tingkat keefektifan program dapat 

teridentifikasi dengan baik, terutama pada aspek konteks, input, 

proses, dan produk pelaksanaan program. 

 

Penelitian evaluasi secara umum dimaksudkan untuk 

memberikan bahan pertimbangan terhadap suatu program untuk dapat 

                                                             
37 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif: Panduan Praktis 

Merencanakan, Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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dilanjutkan, dihentikan, dimodifikasi, dan/atau dikembangkan.38 Jenis 

penelitian evaluasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah evaluasi 

formatif. Tujuan dari evaluasi formatif ini adalah untuk mendapatkan 

informasi terkait pelaksanaan program dan digunakan untuk membuat 

keputusan apakah program tersebut akan dilanjutkan atau tidak. 

Evaluasi formatif ini dilakukan pada akhir program.39. 

Dalam penelitian ini, informasi yang diperoleh tidak seluruhnya 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan kelangsungan program, tetapi 

untuk menilai keberhasilan program ini. Alasannya, saat ini program 

RMU ini bisa dikatakan mandeg. Selain itu, penelitian ini juga 

berusaha untuk mengungkap fakta dan informasi penting dibalik 

pelaksanaan program sehingga bisa diketahui secara pasti apakah 

program ini berhasil atau tidak. Fakta dan informasi tersebut kemudian 

akan dijadikan sebagai bahan rujukan secara teoretis pengembangan 

program serupa di masa yang akan datang.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dari sudut pandang fenomenologi, penelitian 

ini berusaha untuk memotret fenomena proses implementasi RMU di 

MI Negeri 1 Bantul dan MI Negeri 2 Sleman. Adapun alasan peneliti 

menggunakan metode kualitatif ini karena peneliti ingin memahami 

secara lebih mendalam masalah yang diteliti dan bukan sekadar 

menjelaskan hubungan sebab akibat sebagaimana penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini akan berusaha memotret pelaksanaan 

program-program kegiatan baik yang masih berjalan maupun yang 

sudah berakhir.  

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Bantul dan MIN 2 Sleman. 

Kedua Madrasah Ibtidaiyah ini dianggap memenuhi kriteria yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Unit analisis pada penelitian ini 

adalah individu dan/atau kelompok yang ada di madrasah, sedangkan 

                                                             
38 Carol H. Weiss, Evaluation Research (New Jesry: Prentice Hall Inc, 

1974). 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kebijakan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi, R&D, dan Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta, 

2017); Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program 

Pendidikan, ed. ke-2, cet. ke-5 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014).  
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fokus kajiannya adalah fenomena alamiah (naturalistic) yang terjadi 

di kedua madrasah tersebut.  

Selama penelitian, peneliti menjadi evaluator pelaksanaan 

program. Jadi, peneliti hanya memotret fakta dan informasi empiris 

yang ada dan terjadi di madrasah tanpa memberikan perlakuan apa 

pun, sebagaimana yang dilakukan oleh Patton yang memilih 

pendekatan kualitatif sebagai pendekatan utamanya.40 

 

2. Alasan pemilihan Model Evaluasi CIPP 

Pemilihan model CIPP didasarkan pada pertimbangan bahwa 

model ini mampu mengevaluasi kegiatan proses pelaksanaan Rintisan 

Madrasah Unggul di jenjang MI di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta secara menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan meliputi 

tahap evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi 

produk. Model evaluasi CIPP bertujuan untuk membantu evaluator 

dalam mengevaluasi program, proyek, atau institusi. Selain itu, 

menurut klasifikasinya evaluasi program ini bertujuan untuk 

mengevaluasi keputusan/kebijakan seorang manajer.41 Model evaluasi 

CIPP saat ini banyak digunakan untuk mengevaluasi program 

pendidikan secara berkala baik pada level internasional, nasional, 

maupun lokal bahkan sampai pada program individu seperti program 

pembelajaran.  

Pemilihan model evaluasi ini dikarenakan model CIPP dianggap 

lebih komprehensif. Begitu pula dengan adanya kesamaan pandangan 

dalam mengevaluasi komponen sistem dan komponen program. 

Konteks setara tujuan program, input setara perencanaan, proses setara 

pelaksanaan, serta produk setara outcome. Dengan demikian, model 

evaluasi ini dianggap lebih memudahkan peneliti untuk meneliti, 

mengumpulkan data, menganalisis, dan menyimpulkan hasil 

penelitian serta memunculkan temuan penelitian sebagai sumbangan 

teori.  

                                                             
40 Michael Quinn Patton, How to Use Qualitative Method in Evaluation 

(London: SAGE Publication Ltd, 1987). 
41 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang 

Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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3. Prosedur Evaluasi Program 

Tahapan penelitian kualitatif biasanya dimulai dengan studi 

pendahuluan, mendesain, menentukan sampel, mengumpulkan data, 

selanjutnya melakukan analisis, sedangkan tahapan penelitian 

evaluasi secara umum meliputi menetapkan tujuan evaluasi, 

menetapkan unit yang akan dianalisis, menetapkan sampel, 

merancang jenis data yang sesuai, menentukan cara menganalisis data, 

menyusun cara menyimpulkan. Berikut alur prosedur penelitian.42 

 

 
Gambar 1.1 Alur Evaluasi Program 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, model evaluasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model evaluasi CIPP-

Stufflebeam. Model ini menekankan kepada empat aspek, yaitu aspek 

konteks, input, proses, dan produk. Cakupan evaluasinya adalah 

semua program RMU yang dilaksanakan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

yang ditetapkan sebagai pelaksana program RMU di wilayah DIY.  

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lain 

adalah adanya kriteria evaluasi yang ditetapkan sebelum pelaksanaan 

penelitian. Penentuan kriteria tersebut didasarkan pada: 1) visi, misi, 

target dan tujuan program RMU di DIY sebagaimana yang tertuang 

dalam Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama wilayah 

                                                             
42 David Royse, Bruce A Thyer, Deborah K Padgett, dan TK Logan, 

Program Evaluation: An Introduction, ed. ke-4 (Belmont USA: Thomson Books 

.Cole, 2006). 
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(SK KaKanwil) Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012; dan 2) 

standar mutu madrasah unggul yang mengacu pada pandangan teoretis 

yang dipilih. 

Penelitian ini lebih mengedepankan kepada pendekatan proses 

dan objektivitas sebagaimana penelitian kualitatif lainnya. Posisi 

peneliti sebagai “orang luar” bukan termasuk pengembang atau 

pelaksana program RMU. Hal seperti ini akan memudahkan peneliti 

untuk menentukan penilaian dan menjaga objektivitas penelitian 

evaluasi ini.  

 

4. Kriteria Penelitian  

Kriteria merupakan tolok ukur atau dapat dikatakan sebagai 

standar yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal untuk 

sesuatu yang diukur. Kriteria ini dapat digunakan sebagai tolok ukur 

bagi peneliti atau evaluator dalam melakukan penilaian terhadap objek 

karena ada patokan yang diikuti.43 Kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi program RMU berdasarkan pada model evaluasi CIPP, 

yaitu kriteria konteks, input, proses, dan produk. Empat kriteria ini 

didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

petunjuk teknis (Juknis) RMU yang dikeluarkan oleh Kanwil 

Kemenag DIY. Kriteria yaitu:  

 

Tabel 1.3 Kriteria Evaluasi Program Rintisan Madrasah Unggul 

Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

Konteks 1. Latar 

belakang 

munculnya 

RMU 

2. Dukungan 

pengambil 

kebijakan,  
3. Dukungan 

madrasah 

Administra

si dan 

Manajemen 

Sekolah 

Pembiaya-

an dan 

pendanaan 

pendidikan 

peran serta 

masyarakat  

Kebijakan 

pemerintah  

layanan 

kerja sama, 

fasilitas, 

pendanaan 

Adanya 

kegiatan 

komite, 

kerja sama 

SK 

penunjukan 

RMU dan 

Juknis 

pelaksanaan 

RMU 

 

Adanya 

hubungan baik 

dengan 

                                                             
43 Arikunto dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan. 
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Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

yang kuat 

antara 

masyarakat 

dan 

madrasah 

masyarakat 

dan 

stakeholders 

madrasah, 

adanya saran 

dan prasarana 

pendukung 

hasil belajar 

peserta didik, 

dan adanya 

pembiayaan 

program 

Input  1. Kesiapan 

madrasah 

dalam 

melaksanak

an RMU 

2. Input 

peserta 

didik, 

pendidik 

dan tenaga 

kependidik

an  

 

3. Kurikulum 

RMU 

 

4. Kelengkap

an Sarana 

dan 

prasarana  

Administra

si dan 

Manajemen 

Sekolah 

 

Peserta 

didik, 

tenaga 

pendidik, 

dan tenaga 

kependidik

an 

 

Kurikulum 

dan 

pembelajar

an  

 

Sarana dan 

prasarana  

1. Terakre

ditasi A, 

adanya 

RKM 

dan 

RKAM, 

dan 

profil 

madra 

sah 

2. Jumlah 

Peserta 

didik 

yang 

mening 

kat dan 

unggul, 

jumlah 

pendidik 

dan 

kualifik

asinya 

minimal 

S1, dan 

jumlah 

tenaga 

pendidik 

dan 

1. Nilai 

akreditasi 

BAN S/M 

“A/95”, 

Madrasah 

beroperasi 

sesuai 

RKM dan 

RKAM, 

adanya 

dokumen 

Profil 

Madrasah 

2. Jumlah 

peserta 

didik dan 

rombel 

meningkat 

3. Adanya 

sarana dan 

prasarana 

penunjang 

proses dan 

hasil belajar 

yang 

memadai   
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Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

kualifik

asinya 

3. Kurikul

um yang 

digunak

an 

mencer

minkan 

RMU  

4. Ruang 

belajar, 

perpusta

kaan, 

dan 

sarana 

pendu 

kung 

lainnya 

yang 

mema 

dai. 

Proses  1. planning,  

2. organizing, 

3. actuating,  

4. controlling 

Administra

si dan 

manajemen 

sekolah  

Kepemimpi

nan kepala 

sekolah dan 

kepengawa

san  

Organisasi 

kelembagaa

n  

2. Adanya 

RKM 

dan 

RKAM 

3. Adanya 

Struktur 

RMU 

4. Pelaksa

naan 

program 

RMU 

(prestasi 

akade 

mik dan 

nonakad

emik, 

PBDB 

unggul, 

proses 

1. Adanya 

Perencanaa

n RMU 

2. Struktur 

pengelola 

RMU  

3. Pelaksanaa

n program 

RMU  

 

4. Monitoring 

pelaksanaan 

RMU 
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Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

pembela

jaran 

unggul, 

manaje

men 

mutu, 

program 

tahfiz, 

pemenu

han 

sarana 

dan 

prasara 

na 

unggul) 

5. Adanya 

pengaw

asan 

dari 

kepala 

madra 

sah, 

Kanwil 

Keme 

nag, dan 

BAN 

S/M. 

Produk  Hasil 

Program 

RMU 

Prestasi 

akademik 

dan 

nonakadem

ik,  

PBDB 

unggul, 

proses 

pembelajar

an unggul,  

manajemen 

mutu, 

Hasil 

Sukses UN 

masuk 

peringkat 

di 

kecamatan, 

kabupaten 

atau 

provinsi 

dan prestasi 

nonakadem

ik meraih 

peringkat 

Adanya 

prestasi 

akademik dan 

nonakademik 

yang tinggi  

Adanya 

penghargaan 

bagi peserta 

didik  

Adanya 

peserta didik 

yang 
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Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

program 

tahfiz,  

pemenuhan 

sarana dan 

prasarana 

unggul 

kabupaten, 

provinsi, 

atau 

nasional,  

Hasil 

PBDB 

melalui 

PMM 

dengan 

seleksi 

adminis 

trasi, 

akademik, 

psikologi 

dan 

kesiapan 

orang tua, 

peserta 

didik 

mengikat 

tiap tahun 

pelajaran  

Mengacu 

pada 

kurikulum 

yang telah 

dirancang 

untuk 

RMU 

Adanya 

sertifikat 

layanan 

manajemen 

mutu  

Hasil 

program 

tahfiz 

terpenuhi 

syarat 

minimal 

bertanggung 

jawab  

Adanya 

peserta didik 

yang memiliki 

kemauan 

belajar yang 

tinggi  

Pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana 

secara optimal 

untuk proses 

pembelajaran  

Adanya 

struktur 

organisasi 

yang mapan  

Adanya 

kapasitas 

untuk 

mengelola dan 

memecahkan 

masalah  
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Kompo

nen 

ASPEK Indikator  Kriteria Kriteria 

Efektivitas  

dan wisuda 

bersama. 

Hasil 

perbaikan 

perpusta 

kaan dan 

sarana 

penunjang 

lainnya. 

Outcom

e  

Dampak 

Program 

RMU 

Lulusan 

yang 

berkompete

nsi baik 

 

Sarana dan 

prasarana 

yang 

optimal 

 

    

Peringkat 

sekolah  

lulusan 

sekolah 

yang 

melanjut 

kan studi 

 

Pemanfaa 

tan sarana 

dan 

prasarana 

dalam 

mencapai 

tujuan 

pembelajar

an 

Lulusan yang 

dapat lanjut 

studi di tingkat 

selanjutnya  

Sekolah yang 

berprestasi 

 

Kepercayaan 

masyarakat 

meningkat 

sebagai tempat 

pendidikan 

anak-anaknya 

dengan 

fasilitas yang 

memadai 

 

 

5. Subjek Penelitian  

Penentuan subjek pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Artinya, peneliti mengambil subjek penelitian dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria tertentu, seperti subjek 

penelitian yang paling menguasai dan memahami data penelitian atau 

subjek yang terlibat secara langsung dalam perancangan program 

RMU di kedua madrasah.44 Tujuan pemilihan teknik ini dikarenakan 

                                                             
44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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pengambilan data dapat dilakukan lebih efektif, efisien dan mendalam 

sehingga informasi yang diperoleh akan sesuai dengan fokus 

penelitian.45 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah tim 

pengembang RMU, kepala madrasah sebagai ketua pelaksana, guru, 

dan masyarakat madrasah. 

 

6. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini berada pada Madrasah Ibtidaiyah 

pelaksana RMU, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul yang 

semula bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran dan Mandrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Sleman yang semula bernama Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Tempel. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan 

pada surat keputusan yang menetapkan RMU di wilayah Yogyakarta 

yang dikeluarkan oleh Kantor Kementerian Agama Wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2012.  

 

7. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya 

sehingga memudahkan peneliti untuk menentukan tingkat validitas 

data. Teknik-teknik yang digunakan meliputi 

a. Observasi 

Teknik observasi yang dimaksud adalah penggalian data 

secara langsung melalui pengamatan kegiatan atau fenomena-

fenomena yang ada di madrasah selama implementasi program 

RMU berlangsung. Peneliti sebelum melakukan pengamatan 

penelitian membuat pedoman observasi. Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

nonpartisipatif.46 Posisi peneliti hanya sebagai observer. 

Pengumpulan data melalui teknik ini dibantu dengan adanya 

panduan observasi, catatan lapangan dan alat bantu kamera yang 

                                                             
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet. ke-7 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011).  
46 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, 

cet. ke-2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014). 
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digunakan sebagai bahan pengecekan keabsahan data melalui 

triangulasi data.  

Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi ini 

meliputi kegiatan pembelajaran, lingkungan sekolah, 

administrasi madrasah, kelengkapan sarana dan prasarana 

sekolah, suasana madrasah, sistem penerimaan peserta didik 

baru (PPDB), dan lingkungan perpustakaan. Subjek yang 

diamati adalah pendidik, peserta didik, kepala sekolah, wali 

murid, dan unsur madrasah yang terkait. Melalui teknik 

observasi ini diharapkan dapat diperoleh data dan fakta empiris 

terkait pengelolaan pelaksanaan RMU serta dampaknya bagi 

pengembangan madrasah di Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan melalui 

jalur komunikasi verbal kepada sumbernya secara langsung.47 

Wawancara digunakan untuk menggali sejumlah data terkait 

permasalahan pelaksanaan RMU, kebijakan yang dikeluarkan 

pemangku kepentingan, proses pelaksanaan dan dampak 

implementasi RMU secara lebih mendalam.  

Subjek penelitian yang dilibatkan di antaranya adalah 

kepala sekolah, tim RMU di MIN 1 Bantul dan MIN 2 Sleman, 

guru, peserta didik, wali peserta didik, tenaga kependidikan dan 

pejabat struktural pada bidang pendidikan madrasah wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Penggalian data dalam penelitian kualitatif dapat juga 

dilakukan melalui teknik dokumentasi. Teknik ini yang 

digunakan untuk memperoleh data terkait dokumentasi 

penetapan RMU, profil madrasah RMU, dokumen 

pembelajaran, dokumen mutu, dan dokumen lain terkait 

pelaksanaan program RMU.  

                                                             
47 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2016). 
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Subjek penelitian yang terlibat dalam pengumpulan data 

melalui teknik dokumentasi ini adalah Tim RMU, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, dan pejabat struktural pada 

bidang pendidikan madrasah wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

 

Tabel. 1.4 Sumber Data Rintisan Madrasah Unggul 

Kompo

nen 
Aspek Indikator 

Sumber 

Data 
Instrumen 

Konteks 1. Profil 

MI 

RMU 

 

 

 

 

 

 

2. Program  

RMU 

1 Visi Misi dan 

tujuan, siswa, 

guru, serta 

karyawan, 

Kurikulum, 

fasilitas. 

2 Prestasi 

akademik 

serta 

nonakademik, 

PBDB 

Unggul, 

proses 

pembelajaran 

unggul, 

manajemen 

mutu, program 

tahfiz 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

 

 

 

 

 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Pedoman 

wawancara, 

panduan 

Observasi, 

dokumentasi 

 

 

Panduan 

observasi 

dan 

wawancara, 

dokumentasi 

Input  Siswa  

 

Kurikulum 

 

Guru  

 

Karyawan  

 

 

 

Sarana dan 

prasarana  

Jumlah peserta 

didik 

Konten materi 

(kurikulum) 

digunakan  

Jumlah pendidik 

dan 

kualifikasinya  

Jumlah tenaga 

pendidik dan 

kualifikasinya 

Ruang belajar, 

perpustakaan, 

dan sarana 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Kepala 

madrasah, 

Pedoman 

Wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 
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Kompo

nen 
Aspek Indikator 

Sumber 

Data 
Instrumen 

pendukung 

lainnya. 

Tim 

RMU 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Proses  Pelaksanaa

n program 

RMU  

(prestasi 

akademik 

dan 

nonakadem

ik, PBDB 

unggul, 

proses 

pembelajar

an unggul, 

manajemen 

mutu, 

program 

tahfiz, 

Pemenuhan 

sarana dan 

prasarana 

unggul) 

  

Adanya 

Perencanaan, 

Pengorganisasia

n, Pelaksanaan, 

dan Monitoring 

pengelolaan 

Rintisan 

Madrasah 

Unggul dari segi 

Input, Proses, 

dan Output 

 

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU, 

guru 

tahfiz, 

guru 

ekstrakuri

kuler, 

panitia 

PBDB, 

tim 

manajeme

n mutu 

dan 

LPMP 

Yogyakar

ta, 

petugas 

perpustak

aan 

Pedoman 

wawancara, 

pedoman 

observasi, 

dokumentasi 

Produk  Hasil 

Program 

RMU 

Hasil sukses UN 

Prestasi 

nonakademik  

Hasil PBDB  

Hasil 

manajemen 

mutu  

Hasil program 

tahfiz  

Hasil perbaikan 

perpustakaan  

Kepala 

madrasah, 

Tim 

RMU 

Analisis 

Dokumentasi 

Out 

came  

Dampak 

RMU 

Mapu telusur 

lulusan  

Tim 

RMU, 

Wawancara  

Dokumentasi  
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Kompo

nen 
Aspek Indikator 

Sumber 

Data 
Instrumen 

Sarana dan 

prasarana 

madrasah 

Kepala 

Madrasah

, Tenaga 

Tata 

Usaha 

Observasi  

 

8. Keabsahan Data  

Teknik penentuan keabsahan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat gabungan dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang telah 

ditentukan.48 Teknik triangulasi yang digunakan adalah 

menggabungkan data yang telah diperoleh melalui teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan 

supaya data tetap konsisten, tuntas, dan pasti.  

 

 
Gambar 1.2 Teknik Triangulasi Data49 

 

 

 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, cet. ke-15 (Bandung: Alfabeta, 2012). 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.  
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9. Teknik Analisis Data  

Salah satu bagian terpenting sebelum dilakukan analisis 

data adalah memastikan kelengkapan data penelitian yang telah 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

menjamin keabsahan data yang diperoleh melalui teknik 

triangulasi. Data yang sudah dinyatakan lengkap dan absah 

selanjutnya dapat dianalisis sesuai dengan fokus penelitian. 

Analisis data pada penelitian kualitatif harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan berkesinambungan.  

Sugiyono mengungkapkan bahwa proses analisis bisa 

dilakukan sejak peneliti masih berada di lapangan karena 

peneliti bisa lebih fokus dan produktif.50 Sebelum penelitian 

dilakukan, peneliti sudah mengumpulkan data terkait kebijakan 

penyelenggaraan RMU di DIY, khususnya melalui studi 

pendahuluan. Selama itu pula peneliti sudah melakukan analisis 

data, terutama untuk menilai kelayakan data penelitian. Dalam 

proses analisis data, dibutuhkan model analisis data yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Salah satu model analisis yang 

dianggap sesuai adalah model analisis Miles and Huberman. 

Model ini memiliki empat tahapan, yaitu collection, reduction, 

display, and conclusion.  Selanjutnya, model ini disebut model 

interaktif.51 

 

                                                             
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.  
51 M.B. Miles dan A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis 

(California: Sage Publication Inc, 1984). 
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Gambar 1.3 Model Miles and Huberman 

 

Langkah analisis yang dilakukan adalah reduksi data, 

yaitu kegiatan merangkum dan memilah data dari hasil 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, 

catatan lapangan dan triangulasi. Selanjutnya, jika data sudah 

siap berikutnya adalah merangkum data, memberi koding data, 

mengelompokkan data, dan menyalin cerita yang telah ada 

secara tertulis. Selain itu, peneliti juga melakukan proses 

reduksi data bersama dengan ahli melalui kegiatan diskusi 

(FGD). 
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Tabel 1.5 Objek Penelitian dan keberhasilannya 

Objek 

Penelitian 

Aspek yang 

Dievaluasi  

Kriteria Keberhasilan 

Prestasi 

akademik 

dan 

nonakademik  

Proses sukses UN  

Prestasi nonakademik 

Nilai akreditasi BAN 

PT A/95 

Nilai rata-rata UN 7,5  

Memperoleh kejuaraan 

1,2,3 di tingkat nasional 

2 kejuaraan, provinsi 4 

kejuaraan, kabupaten 6 

kejuaraan dan Harapan 

Proses 

pembelajaran 

unggul 

Dokumen kurikulum  Ada dokumen 

kurikulum 

 

PBDB 

unggul 

Proses PBDB unggul  Jumlah peserta didik 

meningkat tiap tahun 

pelajaran  

Program 

tahfiz  

Proses pembelajaran 

tahfiz 

Capaian target 

pembelajaran tahfiz  

Program 

perbaikan 

sarana 

prasarana  

Proses perbaikan 

perpustakaan  

Perbaikan sarana 

pembelajaran lainnya 

Adanya perpustakaan 

sebagai sumber belajar 

di madrasah 

Program 

peningkatan 

manajemen 

mutu  

Proses manajemen 

mutu 

Memiliki sertifikasi ISO 

9001:2008 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini disusun sedemikian rupa 

sehingga lebih sistematis dan komprehensif. Sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut:  

Bab pertama berisi latar belakang yang bersumber dari 

kegelisahan akademik peneliti, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka yang digunakan sebagai dasar 
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pijakan teoretis dan analisis data penelitian, kerangka berpikir 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan laporan hasil 

penelitian dalam naskah disertasi. 

Bab kedua akan dibahas tentang program rintisan madrasah 

unggul pada Madrasah Ibtidaiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dalam bab ini, akan diuraikan konsep, kebijakan, landasan dan 

karakteristik madrasah unggul, sekolah efektif, manajemen berbasis 

masalah, pengelolaan program, dan pengelolaan madrasah secara 

komprehensif. 

Bab ketiga akan dipaparkan tentang profil dari lembaga yang 

ditetapkan sebagai rintisan madrasah unggul di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam bab ini, akan diuraikan sejarah dan profil 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Sleman mulai dari visi, misi, dan tujuan madrasah, kurikulum 

madrasah, tenaga pendidik, peserta didik dan pola pengelolaan yang 

diterapkan.  

Bab keempat akan dipaparkan tentang deskripsi hasil evaluasi 

program rintisan madrasah unggul dengan model evaluasi CIPP. 

Secara detail, pada bab ini akan diuraikan paparan mengenai hasil 

evaluasi terhadap aspek konteks, input, proses, dan output pelaksanaan 

program rintisan madrasah unggul dari sudut pandang fungsi 

manajerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan dan evaluasi.  

Bab kelima akan dibahas tentang analisis evaluasi program 

rintisan madrasah unggul jenjang Madrasah Ibtidaiyah dari sisi 

konteks, input, proses dan produk, serta outcome. Pada bab ini akan 

dipaparkan tingkat efektivitas dan dampak program rintisan madrasah 

unggul bagi Madrasah Ibtidaiyah lain di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Bab keenam diuraikan kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, 

dan rekomendasi hasil penelitian. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian evaluasi program 

Rintisan Madrasah Unggul dengan model evaluasi CIPP (context, 

input, process, product) pada Madrasah Ibtidaiyah Rintisan Madrasah 

Unggul (MI RMU) di wilayah Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai 

berikut  

1. RMU muncul dilatarbelakangi adanya kebijakan pemerintah 

untuk menjawab tantangan pendidikan madrasah dan 

meningkatkan kualitas pendidikan madrasah dengan nama 

madrasah unggul. Kebijakan ini diturunkan satu arah oleh 

Kemenag RI dan tidak ada tindak lanjutnya. Kemenag 

Yogyakarta mengambil alih dengan mengeluarkan kebijakan 

untuk menerapkan RMU di setiap jenjang pendidikan, termasuk 

MI. RMU beroperasi berdasarkan SK KaKanwil Kemenag 

Yogyakarta Nomor 209B Tahun 2012. Faktor pendorong lain 

adalah adanya dukungan dari pihak pengambil kebijakan dan 

dukungan madrasah untuk melaksanakan program RMU, 

seperti pendanaan dan sarana dan prasarana. Jadi, RMU di 

Yogyakarta muncul dan terprogram dengan tujuan untuk 

menjawab dan mewujudkan madrasah unggul. Kemenag 

Yogyakarta memulai dengan rintisan madrasah unggul sebagai 

pilot project. 

2. Penyelenggaraan RMU di jenjang pendidkan MI dapat 

terlaksana dengan efektif. RMU dapat dikatakan efektif dengan 

mempertimbangkan input, dan proses. Hasil evaluasi input 

menunjukkan beberapa hal, yaitu: a) adanya administrasi dan 

manajemen sekolah; b) adanya proses input peserta didik unggul 

dengan seleksi yang ketat; c) memiliki pendidik dan tenaga 

kependidikan yang memenuhi kualifikasi pendidikan; d) 

memiliki kurikulum yang mapan; dan d) memiliki kelengkapan 

sarana dan prasarana penunjang hasil belajar peserta didik. 
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Sementara itu, hasil evaluasi proses menunjukkan beberapa hal, 

yaitu: a) memiliki struktur organisasi yang mapan; b) memiliki 

budaya dan manajemen mutu; c) adanya proses pembelajaran 

pemenuhan kompetensi lulusan; d) memiliki kepemimpinan 

kepala sekolah dan pengawasan; e) memiliki hubungan kerja 

sama dengan masyarakat yang baik; f) memiliki standar 

pengelolaan pendanaan sekolah; dan g) memiliki lulusan yang 

mampu melanjutkan studi dan berdaya saing. 

3. Keberhasilan RMU pada jenjang pendidikan MI dapat dilihat 

dari hasil evaluasi produk. Hasil evaluasi produk menunjukkan 

beberapa hasil, yaitu: a) keberhasilan prestasi akademik melalui 

nilai UN dan nonakademik melalui hasil kejuaraan lomba-

lomba; b) keberhasilan program tahfiz yang mampu melampaui 

target minimal; c) keberhasilan budaya unggul berupa budaya 

literasi, budaya religius tinggi, budaya sehat, budaya disiplin 

dan kompetitif, dan budaya peduli sosial; d) keberhasilan 

manajemen mutu yang tersertifikasi ISO 9001:2008 dari PT 

TUV; e) keberhasilan input peserta didik unggul; f) keberhasilan 

pembelajaran unggul melalui Mampu Telusur dari lulusan MIN 

RMU dan sistem terintegrasi penguatan pendidikan karakter, 

penguatan nilai religius, dan budaya literasi; g) hasil perbaikan 

sarana dan prasarana representatif untuk menunjang proses 

pembelajaran dan perkembangan madrasah.  

 

B. Saran dan Rekomendasi  

Mengacu hasil penelitian tentang Rintisan Madrasah Unggul di 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah di wilayah Yogyakarta, peneliti 

mengajukan saran dan rekomendasi untuk Kementerian Agama dan 

perbaikan madrasah, khususnya bagi lembaga tempat penelitian, yaitu 

MIN 1 Bantul dan MIN 2 Sleman sebagai sebagai berikut 

1. Bagi Kementerian Agama RI, ketika merumuskan program 

pengembangan madrasah hendaknya dituntaskan dengan 

menerapkan fungsi manajemen yang membutuhkan persiapan 

yang lebih matang sehingga menghasilkan produk yang baik 

dan unggul. 
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2. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama Yogyakarta 

a. Hendaknya dalam menetapkan kebijakan pengembangan 

madrasah yang telah direncanakan tetap memegang dan 

menerapkan fungsi manajemen supaya program 

pengembangan madrasah rintisan unggul sampai pada hasil 

mewujudkan madrasah unggul. Ketika ada peralihan 

personal,maka fungsi organizing, actuating, dan controling 

tetap dijalankan demi keberlanjutan program yang telah 

ditetapkan. 

b. Surat Keputusan Kantor Kementerian Agama Wilayah 

Yogyakarta sebagai landasan pelaksanaan Rintisan 

Madrasah Unggul hendaknya dapat memberikan proses 

pendampingan dan pengawasan secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan RMU ini  tidak hanya berhenti pada satu masa 

jabatan kepengurusan saja, karena program ini merupakan  

program yang baik dan telah memiliki desain  dan miniatur 

madrasah yang akan dibesarkan bagi madrasah-madrasah 

yang lain, serta telah terjalin hubungan kerja sama yang 

baik dengan berbagai instansi.  Oleh karena itu, hendaknya 

keputusan yang telah ditetapkan untuk dikawal, 

didampingi, dan diawasi serta didukung untuk terus 

mengalami perkembangan sehingga mampu mewujudkan 

madrasah-madrasah yang unggul di wilayah Yogyakarta. 

 

3. Bagi Pengelola Rintisan Madrasah Ibtidaiyah Unggul,  

a. Rintisan Madrasah Unggul merupakan suatu program yang 

bersifat tidak sementara, tetapi merupakan program yang 

harus berkelanjutan dan program yang harus 

dikembangkan. Pengelola RMU hendaknya terus berupaya 

untuk mewujudkan pendidikan madrasah bernilai  plus dan 

mampu berdaya saing dengan pendidikan sekolah. Dengan 

demikian, madrasah mampu mengubah cara pandang 

masyarakat bahwa madrasah bukan pendidikan nomor dua.  

b. Pengelolaan madrasah perlu meningkatkan penerapan 

MBS dan fungsi manajemen lebih maksimal, sebagai upaya 
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madrasah untuk melakukan perbaikan dan pengembangan 

madrasah di setiap program yang diselenggarakan 

madrasah 

c. Madrasah perlu meningkatkan proses pendokumentasian 

sebagai bukti kegiatan yang diselenggarakan madrasah dan 

menyusunya dengan rapi sebagai upaya penerapan 

manajemen mutu. 

d. Proses manajemen mutu ISO perlu dilanjutkan untuk 

menjamin pelayanan manajemen mutu dan mempermudah 

pendokumentasian untuk proses akreditasi untuk tetap 

unggul. 

e. Pengelola madrasah membangun kerja sama yang lebih 

aktif dengan pendidik, tenaga pendidik, komite, 

masyarakat, dan stakeholders untuk tetap mewujudkan 

madrasah unggul yang mandiri. 

 

4. Bagi Madrasah Secara Umum  

Kekuatan madrasah penyelenggara program pengembangan 

madrasah berada pada pimpinan dan kekuatan kebijakan yang 

diberikan Kemenag Yogyakarta. Kebijakan yang tidak tersistem 

dengan baik akan berpengaruh pada perjalanan suatu sistem organisasi 

atau lembaga yang dipimpinnya. Ketika terjadi perubahan personal 

atau pergantian pemangku kebijakan, hal ini akan sangat berpotensi 

pada gagalnya sebuah program yang diunggulkan. 
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